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ABSTRAK

KANDUNGAN MIKROPLASTIK PADA IKAN GULAMAH (Johnius
macropterus) DI PERAIRAN SELAT MADURA

Mikroplastik merupakan partikel plastik yang berukuran <5 mm sehingga
mudah termakan oleh biota laut. Potensi pencemaranm mikroplastik yang cukup
tinggi terjadi di perairan Selat Madura akibat aktivitas antropogenik. Disisi lain ikan
gulamah merupakan salah satu hasil tangkapan nelayan di perairan Selat Madura
yang banyak digemari oleh masyarakat sekitar. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui kandungan mikroplastik pada ikan gulamah di perairan Selat Madura
dan kandungan mikroplastik pada air laut serta hubungannya dengan mikroplastik
pada ikan gulamah. Identifikasi mikroplastik yang dilakukan pada penelitian ini
menggunakan KOH 30% dan H-0O.. Hubungan antara kandungan mikroplastik pada
ikan gulamah dengan kandungan mikroplastik pada air laut diuji menggunakan Uji
Regresi Linear. Jenis mikroplastik yang ditemukan di Selat Madura yaitu fragmen,
fiber, film dan pelet. Kelimpahan total mikroplastik pada saluran pernapasan yang
terbanyak 261+42,45 partikel/ind ditemukan di perairan Gresik, sedangkan
kelimpahan total mikroplastik pada saluran pernapasan 183 + 32,6 partikel/ind
terendah ditemukan di perairan Bangkalan. Kelimpahan total mikroplastik pada
saluran pencernaan yang terbanyak 68,5 +7,86 partikel/ind ditemukan di perairan
Surabaya, sedangkan kelimpahan total mikroplastik pada saluran percernaan
terendah 51,4 + 7,86 partikel/ind ditemukan di perairan Bangkalan. Kelimpahan
total mikroplastik pada sistem ekskresi yang terbanyak 20,1 + 3,28 partikel/ind
ditemukan di perairan Surabaya, sedangkan kelimpahan total mikroplastik pada
sistem ekskresi terendah 14,6 + 2,56 partikel/ind ditemukan di perairan Bangkalan.
Kelimpahan total mikroplastik pada air laut yang terbanyak ditemukan di perairan
Surabaya yang mencapai 1310,67 + 161,74 partikel/liter, sedangkan kelimpahan
total mikroplastik air laut terendah ditemukan di perairan Bangkalan mencapai 549
+ 65,11 partikel/liter. Kandungan mikroplastik pada tubuh Ikan Gulamah tidak
berhubungan dengan kandungan'mikroplastik pada perairan.

i
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ABSTRACT

MICROPLLASTIC CONTENT IN SUGAR FISH (Johnius macropterus) in
MADURA STRAIT WATERS

Microplastics are plastic particles that are <5 mm in size so they are easily
eaten by marine biota. The relatively high potential for microplastic pollution
occurs in the waters of the Madura Strait due to anthropogenic activities. On the
other hand, gulamah fish is one of the catches of fishermen in the Madura Strait
waters which is much favored by the local community. The purpose of this study
was to determine the microplastic content in gulamah fish in the Madura Strait and
the microplastic content in seawater and its relationship with microplastics in
gulamah fish. Identification of microplastics was carried out in this study using 30%
KOH and H:0.. The relationship between the microplastic content in gulamah fish
and the microplastic content in seawater was tested using a Linear Regression Test.
The types of microplastics found in the Madura Strait are fragments, fibers, films
and pellets. The highest total abundance of microplastics in the respiratory tract,
261 * 42.45 particles/ind, was found in Gresik waters, while the lowest total
abundance of microplastics in the respiratory tract, 183 + 32.6 particles/ind, was
found in Bangkalan waters. The highest total abundance of microplastics in the
digestive tract was 68.5 + 7.86 particles/ind found in Surabaya waters, while the
lowest total abundance of microplastics in the digestive tract was 51.4 + 7.86
particles/ind found in Bangkalan waters. The highest total abundance of
microplastics in the excretion system was 20.1 = 3.28 particles/ind found in
Surabaya waters, while the total abundance of microplastics in the lowest excretion
system was 14.6 + 2.56 particles/ind found in Bangkalan waters. The highest total
abundance of microplastics in seawater was found in Surabaya waters which
reached 1310.67 + 161.74 particles/liter, while the lowest total abundance of
seawater microplastics was found in Bangkalan waters reaching 549 + 65.11
particles/liter. The microplastic content in the body of the Gulamah fish is not
related to the microplastic content in the waters.

i
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sampah plastik tidak hanya mencemari perairan Indonesia
melainkan seluruh dunia. Sampah plastik pada setiap tahunnya semakin
bertambah sehingga terdapat 350.000 macam sampah plastik per km?2 yang
dapat ditemukan di permukaan laut di seluruh dunia (Suryono, 2019). Para
ahli memperkirakan bahwa pada tahun 2050 jumlah plastik melebihi jumlah
ikan di lautan (Schmaltza, 2020). Sumber pencemaran plastik berasal dari
limbah rumah tangga, budidaya perikanan, aktivitas pelabuhan, pariwisata,
perikanan (Bergmann, 2022). Aktivitas perikanan seperti serat atau benang
dari jaring ikan, alat tangkap yang ditinggalkan, hilang, atau dibuang adalah
sumber pencemaran plastik di laut. Sumber lain adalah sampah plastik dari
sumber domestik seperti botol, wadah, popok bayi, kantong plastik dan kain
(Bergmann, 2022). Sampah masker medis, tisu desinfektan dan latex juga
ikut menyumbang pencemaran lingkungan selama pandemi COVID-19
(Ammendolia, 2021).

Dampak plastik yang mencemari lingkungan tidak hanya membuat
lingkungan kehilangan keindahannya, tetapi juga berdampak pada biota
yang hidup di sekitar lingkungan tersebut. Dampak pencemaran sampah
plastik bahkan sudah dirasakan oleh biota laut seperti ditemukannya sampah
plastik pada tubuh ‘biota ‘laut yang. mati.. Hal tersebut mengindikasikan
bahwa sampah plastik sudah merusak lingkungan. Dalam kajian Islam
terdapat ayat-ayat Al-Qur’an dan hadits-hadist yang membahas tentang
kerusakan lingkungan, seperti pada Surah Al-Bagarah ayat 205 yang
berbunyi:

Sl ¥ 4815 A5 oAl s s 2ndld 0T (8 e U5 135
Artinya: “Dan apabila dia berpaling (dari engkau), dia berusaha untuk
berbuat kerusakan dibumi, serta merusak tanam-tanaman dan ternak,

sedangkan Allah SWT tidak menyukai kerusakan”.



Dari ayat tersebut sudah dijelaskan bahwa Allah SWT tidak
menyukai suatu kerusakan dimuka bumi ini sehingga kita sebagai manusia
yang beriman dan berilmu diharapkan dapat menjaga dan merawat alam ini.
Sampah plastik membutuhkan penanganan yang tepat dalam pengolahannya
agar tidak menimbulkan dampak yang lebih besar lagi pada lingkungan
maupun manusia.

Sampah plastik susah diurai dan membutuhkan waktu bertahun
tahun hingga puluhan tahun lamanya untuk terurai dengan sempurna.
Sampah plastik di laut dapat mengapung di permukaan perairan sehingga
menyebabkan plastik terdegradasi oleh matahari. Terdegradasinya plastik
dibantu oleh sinar matahari kemudian terurai menjadikan bentuknya lebih
kecil dimana disebut mikroplastik (Frias, 2019). Mikroplastik tersebar di
permukaan laut, dasar laut dan maupun di daerah pesisir dan pantai
(Yudhantari, 2019). Ukuran mikroplastik sebesar <5 mm memudahkan
benda tersebut termakan oleh ikan atau biota laut lainnya dimana nantinya
akan menumpuk di dalam tubuh biota tersebut..

Mikroplastik sudah memasuki rantai makanan pada laut. Hal ini
dikarenakan ikan-ikan yang berukuran kecil, zooplankton, udang kecil yang
mengandung mikroplastik dapat terkonsumsi oleh ikan-ikan atau biota lain
yang ukurannya lebih besar. Mikroplastik yang terakumulasi dalam tubuh
ikan dalam jumlah yang besar dapat menyebabkan penyumbatan saluran
pencernaan ikan, menghalangi proses penyerapan rr)akanan pada ikan,
menganggu proses pencernaan ikan, serta dapat menurunkan nafsu makan
pada ikan karena disebabkan oleh rasa kenyang yang palsu (Yudhantari,
2019). Saluran pencernaan, sistem ekskresi dan saluran pernapasan
merupakan organ ikan yang dapat terkontaminasi oleh mikroplastik. Saluran
pencernaan merupakan tempat terakumulasinya mikroplastik dimana pada
saluran pencernaan ini mikroplastik akan terbawa pada saat proses makan
pada ikan, selain itu dapat berasal dari rantai makanan. Organ insang
merupakan tempat keluar masuknya air sehingga mikroplastik dapat
tertahan pada insang (Yona D. M., 2020). Sistem ekskresi merupakan proses

pengeluaran zat-zat yang tidak dibutuhkan oleh tubuh. Organ ginjal



termasuk kedalam sistem ekskresi (Burhanuddin, 2014). Pada saat proses
ekskresi tubuh ikan akan banyak meminum air untuk menjaga
keseimbangan dalam tubuh. Dengan demikian pada organ ginjal ikan dapat
berpotensi terkontaminasi oleh mikroplastik.

Ikan gulamah merupakan salah satu potensi sumberdaya perikanan
yang bernilai ekonomis tinggi. Ikan ini termasuk kedalam ikan demersal dan
sering tertangkap oleh nelayan yang menggunakan alat tangkap pukat,
jaring, tugu dan pancing (Imra, 2020). Ikan gulamah merupakan ikan hasil
tangkapan nelayan dari Selat Madura. Pesisir Selat Madura merupakan
kawasan yang terdapat pencemaran lingkungan terutama limbah rumah
tangga, selain itu terdapat aktivitas perikanan yang tinggi. Pencemaran
tersebut dikhawatirkan akan berdampak negatif terhadap biota maupun
lingkungan yang ada.

Pada penelitian (Pratama, 2021) ditemukan mikroplastik film, fiber
dan fragmen pada ikan kembung, ikan layur dan ikan tongkol di perairan
Banyusangka, Bangkalan. Selain itu mikroplastik juga ditemukan di
perairan Banyuurip, Gresik dimana ditemukan mikroplastik jenis fiber,
fragmen dan film pada perairan tersebut (Ayuningtyas, 2019). Hasil
penelitian tersebut mengindikasikan bahwa diperairan Selat Madura
berpotensi terkontaminasi mikroplastik. Dengan demikian perlu dilakukan
penelitian mengenai kandungan mikroplastik ikan gulamah di perairan Selat
Madura;untuk mengetahui sejauh mana pencemaran m!kroplastik yang ada
di perairan Selat Madura.

1.2 Rumusan Masalah

1.

Bagaimana kandungan mikroplastik pada ikan gulamah di perairan Selat
Madura?
Bagaimana kandungan mikroplastik pada air laut di perairan Selat Madura

dan hubungannya dengan kandungan mikroplastik pada ikan gulamah?



1.3 Tujuan Penelitian

1.

Mengetahui kandungan mikroplastik pada ikan gulamah di perairan Selat
Madura
Mengetahui kandungan mikroplastik pada air laut di perairan Selat Madura

dan hubungannya dengan kandungan mikroplastik pada ikan gulamah

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi mengenai
kandungan mikroplastik berupa jenis dan kelimpahan pada Ikan Gulamah
di perairan Selat Madura. Selain itu penelitian ini dapat dijadikan sebagai
dasar pengambilan keputusan mengenai penangan pencemaran lingkungan

di perairan Selat Madura.

1.5 Batasan Masalah

Pada penelitian ini yang dimaksud kandungan adalah jenis dan
kelimpahan mikroplastik yang terdapat pada ikan gulamah. Bagian tubuh
ikan yang diidentifikasi yaitu saluran pernapasan, saluran pencernaan, dan
sistem  ekskresi. Saluran pernapasan yang teliti adalah organ insang,
sedangkan saluran pencernaan yang diteliti adalah organ usus dan lambung.
Sedangkan sistem ekskresi yang diteliti adalah organ ginjal. Kelimpahan
mikroplastik pada setiap stasiun dibandingkan untuk melihat stasiun mana

yang mempunyai kelimpahan mikroplastik terbanyak.



2.1

BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
Pencemaran Sampah Plastik

Pencemaran adalah dimasukkanya atau masuknya zat-zat atau
organisme yang tidak diingikan kesuatu lingkungan sehingga menyebabkan
penurunan kualitas dari lingkungan tersebut. Pencemaran yang terjadi
dilingkungan disebabkan oleh dua faktor yaitu akibat sumber alami dan
aktivitas manusia. Pencemaran yang disebabkan oleh sumber alami terjadi
karena adanya aktivitas gunung berapai, terjadinya tsunami, blooming
algae, rembesan dari hidrokarbon dan masih banyak lainnya. Sedangkan
pencemaran yang disebebakan oleh aktivitas manusia berupa limbah
industri, limbah pertanian/pertambakan, limbah domestik, aktivitas
pertambangan, tumpahan minyak, aktivitas pelabuhan dan perikanan
(Syakti, 2012). Limbah padat seperti sampah plastik, kayu, sterofoam,
kaleng, kaca, popok bayi merupakan limbah yang paling banyak dijumpai
didaerah pesisir.

Peran industri dalam pencemaran lingkungan juga sangat
berpengaruh dikarenakan beberapa industri memproduksi barang atau
produk sekali pakai. Barang atau produk yang sekali pakai akan
menimbulkan masalah lingkungan yang serius jika tidak ditangani dengan
tepat. Popok bayi dan pembalut wanita merupakah salah satu produk yang
sekali. pakai.. Tingginya. penggunan popok dan pe[nbalut menjadikan
sampah  tersebut  mencemari lingkungan. Limbah dari popok bayi
membutukan waktu- kurang lebih 200-500 tahun untuk ‘terurai dengan
sempurna (Prasetyo, 2021). Hal tersebut dikarenakan popok bayi terbuat
dari bahan polimer yang mempunyai daya serap yang tinggi. Polimer yang
digunakan untuk popok bayi seacara umum adalah Polyethylene
Terephthalate(PET), serat standar, serat polimer super absorben, serat tisu,
serat selulosa, Polypropylene (PP), Polyethylene (PE), serat peningkat,
peningkat lateks dan serat terkompresi (Kakonke, 2019).



Plastik merupakan bahan sintetis yang berasal dari monomer-
monomer yang kemudian membentuk polimer (Nisah, 2018). Polimer
banyak digunakan sebagai kantung pembukus ataupun kemasan suatu
produk (Nisah, 2018). Penemuan Bakelite, plastik sintetis pertama pada
tahun 1907 dengan memperkenalkan beberapa polimer dan formulasi
plastik ke kehidupan sehari-hari. Bahan plastik sangat serbaguna karena
kepadatannya yang rendah, konduktivitas termal dan listrik yang rendah,
ketahanan terhadap korosi, yang memungkinkan bahan ini berfungsi
sebagai penghalang air. Sementara harganya yang rendah juga berkontribusi
pada pembuatannya yang mudah dan tersebar luas. Plastik digunakan dalam
berbagai macam kebutuhan mulai dari kemasan makanan hingga kebutuhan
rumah tangga. Namun, perlahan-lahan plastik menjadi ancaman bagi
lingkungan global dengan distribusi di mana-mana pada ekosistem laut
maupun air tawar. Kondisi lingkungan yang terjadi secara alami di dalam
ekosistem ini terutama dinamika arus laut, radiasi matahari, abrasi dan
interaksi dengan kapal dan organisme. Hal tersebut menyebabkan plastik
secara perlahan terdegradasi dan terfragmentasi menjadi partikel yang lebih
kecil yang biasa dikenal sebagai mikroplastik (Frias, 2019).

Manusia sangat menikmati penggunaan plastik dalam berbagai
aplikasi tanpa menyadari dampak jangka panjang yang ditimbulkannya.
Sampah plastik yang dihasilkan oleh manusia pada akhirnya akan kembali
dibuang ke lingkungan; Semakin banyak plastik yang gigunakan manusia,
semakin banyak pula sampah yang dibuang ke lingkungan.

Buruknya dampak yang ditimbulkan akibat kontaminasi sampah
plastik di wilayah perairan mulai disadari oleh manusia. Beragam upaya
penelitian dilakukan untuk memastikan sejaun mana kontaminasi telah
terjadi dan bagaimana dampak yang ditimbulkannya. Namun, hingga saat
ini baru ada sedikit penelitian yang difokuskan pada kontaminasi
mikroplastik di wilayah perairan sehingga belum ada cukup data
komprehensif yang dapat dijadikan acuan yang akurat untuk penanganan
masalah ini (Victoria, 2021).



2.2 Mikroplastik

Pada tahun 2009, Arthur et al dalam ( (Frias, 2019), mengusulkan
batas ukuran atas untuk istilah awal dan mikroplastik yang dikenal sebagai
"partikel plastik lebih kecil dari 5 mm". Mikroplastik, menurut asalnya
dibagi menjadi primer (diproduksi menjadi dimensi mikroskopis seperti
sabun cuci yang masuk perairan dan sudah dalam ukuran mikro) atau
sekunder (yang dihasilkan dari proses degradasi dan fragmentasi di
lingkungan) (Frias, 2019). Mikroplastik terbentuk akibat dari pengaruh
gelombang, arus, aktivitas manusia dan proses degradasi. Pendegradasian
plastik terjadi karena radiasi sinar ultraviolet yang menyebabkan degradasi
oksidasi polimer tersebut, plastik akan mudah hancur, pemudaran warna dan
menjadi lebih lunak (Azizah, 2020).

Sejumlah faktor telah diperkirakan sebagai penyebab banyaknya
mikroplastik yang ada di lingkungan perairan tawar. Beberapa di antaranya
adalah perbandingan populasi manusia dibandingkan dengan jumlah
sumber air, letak pusat perkotaan, waktu tinggal air, ukuran sumber air, jenis
pengolahan limbah, dan jumlah saluran pembuangan. Para peneliti
mengatakan bahwa jumlah partikel pelagis tinggi ditemukan dalam danau-
danau dengan populasi manusia yang rendah akibat waktu tinggal air yang
tinggi dan ukuran danau yang besar. Mereka juga mengatakan bahwa pola
tersebut juga menjelaskan alasan danau-danau yang lebih besar
mengandung lebih" sedikit mikroplastik pelagis bila dibandingkan dengan
danau yang ukurannya lebih kecil namun densitas partikelnya lebih tinggi
(Moore, 2011).

Di sisi lain, apabila kehadiran mikroplastik dihubungkan dengan
pengolahan limbah, para peneliti memprediksi bahwa banyaknya plastik
yang dimanfaatkan untuk suatu produk tertentu dapat dikaitkan dengan
jumlah limbah mikroplastik yang tidak dapat ditangkap oleh fasilitas
pengolahan limbah sehingga mengapung di perairan. Konsentrasinya juga

mungkin bervariasi tergantung kedekatan fasilitas pengolahan air limbah
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dengan wilayah tersebut (Eriksen, 2013).

Persebaran mikroplastik pada perairan laut tidak hanya dipermukaan
perairan melaikan juga ditemukan sedimen, dasar laut, pulau pulau kecil,
perairan yang berdekatan dengan aktivitas manusia dan laut lepas.
Mikroplastik mempunyai beberapa jenis yaitu fiber, film, fragmen (Yona D.
M., 2020) pelet (Azizah, 2020) dan granule. Berdasarkan jenisnya
mikroplastik dibagi menjadi 5 yaitu :

Fiber

Fiber merupakan mikroplastik yang berbentuk memanjang, serabut,
menyerupai benang, jala dan jaring. Jenis ini biasanya ditemukan dibagian
pesisir karena sampah mikroplastik ini bersal dari uraian jala atau jaring dari
kegiatan perikanan disekitar (Zhu, 2018).

’b‘? . J -
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Gambar 2. 1 Mikroplastik Jenis Fiber
(Sumber : (Yona D. M., 2020))
Fragmen
Fragmen, merupakan_mikroplastik yang berbentuk ;tidak beraturan
seperti [;ecabhan dari plastik fidak seperti jenis f’nikrbplastik pada fiber yang
berbentuk' serabut Han jenis film )Jang berbentuk lembaran. Jenis fragmen
ini berasal dari limbah domestic yang dihasilkan oleh masyarakat seperti

botol plastic, kemasan makanan, kantong plastic dll (Azizah, 2020).
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Gambar 2. 2 Mikroplastik Jenis Fragmen



(Sumber : (Mardiansyah, 2022))
c) Pelet
Pelet merupakan mikroplastik yang berbentuk bulat, mempunyai
permukaan halus (Azizah, 2020). Pelet berasal dari degradasi plastik yang
berbahan keras dan memiliki sifat kompleks serta kepadatan tinggi untuk
tenggelam dalam sedimen. Selain itu, pelet biasanya telah terdampar dan

ditemukan hampir semua pantai di dunia (Mardiansyah, 2022).

|
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Gambar 2. 3 Mikroplastik Jenis Pelet

200 ym

(Sumber : (Mardiansyah, 2022))
d) Film
Film merupakan mikropastik yang berbentuk lembaran atau seperti
pecahan dari plastik, berwarna transparan, tidak beraturan, tipis jika
dibandingkan dengan jenis fragmen (Yudhantari, 2019). Film adalah hasil dari
fragmentasi kantong plastik atau plastik kemasan serta mempunyai densistas
lebih rendah (Azizah, 2020).

Gambar 2. 4 Mikroplastik Jenis Film

(Sumber: (Yudhantari, 2019))
e) Granule
Granule merupakan mikroplastik yang berbentuk butiran-butiran yang
berwarna kecoklatan atau putih dengan bentuk padat. Jenis granule berasal dari

bahan produksi indusrti atau pabrik biasanya. Mikroplastik ini juga ditemukan



didalam produk kebersihan ataupun kecantikan (Harahap, 2021).

Gambar 2. 5 Mikroplastik Jenis Granule

(Sumber: (Harahap, 2021))

Selain memiliki interaksi langsung dengan organisme, mikroplastik
di habitat perairan mungkin menghasilkan dampak yang lebih luas akibat
berinteraksi dengan lingkungan abiotik atau dengan interaksi tidak langsung
pada komunitas biotik atau ekosistem. Penelitian terbaru telah menemukan
bahwa laju penyerapan dan desorpsi bahan kimia didominasi oleh
konsentrasi kontaminan dan waktu tinggal partikel. Selain mempengaruhi
distribusi bahan kimia di lingkungan, mikroplastik dapat secara langsung
maupun tidak langsung mempengaruhi kualitas lingkungan abiotik (Bakir,
2014).

Para peneliti memperkirakan akumulasi mikroplastik dalam habitat
pelagis dan bentik mungkin mengubah penetrasi cahaya ke dalam kolom air
atau karakteristik sedimen, dan pada gilirannya perubahan ini dapat
mempengaruhi siklus biogeokimia. Sifat fisik dan sifat ‘kimia sedimen yang
penting'untuk ukuran butiran ecosysteminclude, ukuran pori, dan kapasitas
pengikatan sedimen untuk bahan kimia. Meskipun tidak ada bukti bahwa
adanya efek abiotik terhadap mikroplastik di laut atau air tawar, adanya
bukti akumulasi mikroplastik dalam sedimen laut dan diperkirakan
kehadirannya dapat mengubah perilaku teknik ekosistem bentik (Bakir,
2014).

Efek dari mikroplastik juga dapat mentransfer antarhabitat.
Misalnya, dalam sistem kelautan, transfer mikroplastik dari laut untuk
habitat darat didokumentasikan dalam kepulauan sub Antartika, di mana

anjing laut dan singa laut yang mengkonsumsi ikan yang diduga
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mengandung mikroplastik, dan disimpan di darat. Mikroplastik di air tawar
mungkin memiliki efek bawaan untuk sistem terestrial, seperti banyak
organisme air tawar memangsa serangga, amfibi, reptil, dan burung.
Beberapa burung hutan menerima hingga 98% dari sumber mangsa akuatik
(Victoria, 2021).

Ukuran mikroplastik yang sangat kecil menyebabkan risiko
tertelannya oleh organisme laut. Partikel mikroplastik telah ditemukan di
seluruh jaring makanan konsumen laut, termasuk zooplankton (misalnya
copepoda dan salps), filter feeders (misalnya bivalvia dan karang), serta
vertebrata (misalnya ikan, mamalia laut, dan burung laut). Konsumsi plastik
dapat menyebabkan penyumbatan internal dan cedera pada saluran
pencernaan ikan, yang dapat menyebabkan kelaparan atau kekurangan gizi
serta efek toksik pada biota (Baalkhuyur, 2018).

Mikroplastik dapat menyebabkan dampak tidak hanya pada
lingkungan tetapi juga pada biota laut dan manusia. Sejauh ini mikroplastik
sudah banyak mengkontaminasi biota laut seperti ikan, moluska dan
Bivalvia. Biota yang terkontaminasi oleh mikroplastik dalam jumlah yang
banyak akan menyebabkan gangguan kesehatan pada tubuhnya. Gangguan
kesehatan berupa berkurangnya nafsu makan, rasa kenyang yang palsu,
tersumbatnya saluran pencernaan (Yudhantari, 2019).

2.3 lkan Gulamah

lkan gulamah (Johnius sp):mempunyai nama Iqin yaitu ikan kepala
batu, ikan diles atau ikan glomo (Jawa). Ikan gulamah berasal dari famili
Sciaenidae. lkan gulamah mempunyai bentuk morfologi' seperti bentuk
badan yang memanjang, sirip punggung tidak putus, mempunyai warna
kuning kecoklatan pada ekor dan semua bagian sirip, terdapat sisik pada
bagian kepala, duri lunak sirip anal berjumlah 7 buah sedangkan duri keras
berjumlah 2 buah, duri lunak sirip punggung berjumlah 27-31 buah
sedangkan duri keras berjumlah 10-11 buah (Fadhlin, 2019). Ikan-ikan yang
biasanya mencari makanan dengan memangsa jenis ikan lain, umumnya
mempunyai mulut yang lebar. Persebaran Ikan Gulamah yaitu pada Laut

Jawa, Selat Madura, Indo-Pasifik Barat, Samudera hindia Taksonomi dari
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ikan gulamah adalah sebagai berikut :

Kingdom : Animalia
Filum : Chordata
Kelas . Actinopterygii
Ordo : Perciformes
Famili : Sciaenidae
Genus : Johnius
Spesies : Johnius sp

Gambar 2. 6 Ikan Gulamah

Ikan bernapas menggunakan insang. Insang berbentuk lembaran-
lembaran tipis berwarna merah muda dan selalu lembap. Bagian terluar
dari insang berhubungan dengan air, sedang bagian dalam berhubungan
erat dengan kapiler-kapiler darah. Tiap lembaran insang terdiri dari
sepasang filamen dan tiap filamen mengandung banyak lapisan tipis
(lamela). Pada filamen terdapat pembuluh darah yang memiliki banyak
kapiler, sehingga memuhgkinkan 02 berdifusi _masull dan CO2 berdifusi
keluar (Rahmadina, 2020). |

Pada ikan bertulang sejati (Osteichthyes) insangnya dilengkapi
dengan tutup insang (operkulum), sedangkan pada ikan bertulang rawan
(Chondrichthyes) insangnya tidak mempunyai tutup insang. Selain
bernapas dengan insang, ada pula kelompok ikan yang bernapas dengan
gelembung udara (pulmosis), yaitu ikan paru-paru (Dipnoi). Insang tidak
hanya berfungsi sebagai alat pernapasan, tetapi juga berfungsi sebagai alat
ekskresi garamgaram, penyaring makanan, dan alat pertukaran ion.
(Rahmadina, 2020)
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Gas O2 diambil dari gas O2 yang larut dalam air melalui insang
secara difusi. Dari insang, O2 diangkut darah melalui pembuluh darah ke
seluruh jaringan tubuh. Dari jaringan tubuh, gas CO2 diangkut darah
menuju jantung. Dari jantung menuju insang untuk melakukan pertukaran
gas. Proses ini terjadi secara terus-menerus dan berulang-ulang. Pada fase
inspirasi, O2 dan air masuk ke dalam insang, kemudian O2 diikat oleh
kapiler darah untuk dibawa ke jaringan-jaringan yang membutuhkan.
Sebaliknya pada fase ekspirasi, CO2 yang dibawa oleh darah dari jaringan
akan bermuara ke insang, dan dari insang diekskresikan keluar tubuh
(Rahmadina, 2020).

Pencernaan merupakan suatu proses pemecahan dari senyawa
kompleks menjadi senyawa yang lebih kecil. Proses pemecahan senyawa
tersebut menghasilkan energi yang penting bagi kebutuhan sel, jaringan,
organ dan tubuh bagi makhluk hidup. Sistem perncernaan pada ikan secara
fungsi dan morfologinya berbeda-beda bergantung kepada jenis ikan
tersebut. Saluran pencernaan pada ikan herbivora lebih panjang dari pada
ikan karnivora. Saluran pencernaan pada ikan secara umum terdiri dari
mulut, rongga mulut, esophagus, lambung, usus, dan anus. Sistem
pencernaan juga mempunyai kelenjar pencernaan yang terdiri dari
empedu, pankreas dan hati (Nafis, 2017).

Proses pencernaan makanan pada ikan dimulai dari rongga mulut.
Makanan. tersebut akan,dihancurkan oleh gigi dan di“bantu dengan lidah.
Lidah tersebut mengeluarkan  cairan berupa lendir untuk membantu
menghancurkan makanan tersebut. Makanan yang sudah hancur dari
rongga mulut masuk kedalam esophagus melalui faring di sekitar insang.
Kemudian makanan tersebut masuk kedalam kerongkongan, dan
diteruskan ke lambung. Pada lambung makanan tersebut akan dihancurkan
lebih halus dibantu dengan enzim. Makanan tersebut akan diteruskan ke
organ usus. Organ terakhir dari sistem pencernaan pada ikan adalah anus.
Ikan karnivora mempunyai lambung yang berbentuk seperti tabung.
Sedangkan usus merupakan tempat proses penyerapan zat makanan yang

telah tercerna, dan selanjutnya sisa makanan dibuang melalui anus
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(Azizah, 2020).

Sistem ekskresi ikan seperti juga pada vertebrata lain, yang
mempunyai banyak fungsi antara lain untuk regulasi kadar air tubuh,
menjaga keseimbangan garam dan mengeliminasi sisa nitrogen hasil dari
metabolisme protein. Untuk itu berkembang tiga tipe ginjal, yaitu
pronefros, mesonefrosdan metanefros. Ketiganya hampir sama, tetapi
yang membedakan adalah kaitannya dengan sistem peredaran darah,
tingkat kompleksitas dan pada efisiensinya.

Ginjal ikan berperan besar untuk menjaga keseimbangan garam
tubuh. Air garam cenderung menyebabkan tubuh terdehidrasi, sedangkan
pada kadar garam rendah dapat menyebabkan naiknya konsentrasi garam
tubuh. Beberapa ikan laut memiliki kelenjar ekskresi garam pada insang,
yang berperan dalam mengeliminasi kelebihan garam. Ginjal berfungsi
untuk menyaring sesuatu yang terlarut dalam darah dan hasilnya akan
dikeluarkan melewati korpus renalis. Tubulus yang bergulung berperan
penting dalam menjaga keseimbangan air. Hasil yang hilang pada bagian
tubulus nefron, termasuk air dan yang lain, diabsorpsi lagi ke dalam aliran
darah. Korpus rebalis pada ikan air tawar lebih besar daripada ikan air laut,
sehingga cairan tubuh tidak banyak keluar karena penting untuk menjaga
over dilusi (agar cairan tubuh tidak terlalu encer). Organ seperti kantung
kemih pada beberapa jenis ikan hanya untuk menampung urine sementara
dan umumnya merupakan perluasan:dari:bagian duktgs ekskretori.

2.4 Integrasi Keilmuan

Pencemaran yang terjadi‘pada lingkungan laut dapat berdampak
pada biota yang ada di sekitar lingkungan tersebut, salah satunya yaitu
mikroplastik merupakan partikel-partikel plastik yang berasal dari sampah
plastik maupun sampah bahan kain sintetis. Mikroplastik yang ada di
perairan laut akan merusak organisme yang ada di dalamnya yaitu seperti
ikan, maupun invetebrata dan biota lainnya. Oleh karena itu kelestarian
lingkungan sangat penting untuk kehidupan di bumi. Bahwasanya dalam Al-
Qur’an dijelaskan manusia berperan sebagai kholifah dimana manusia

mempunyai tanggung jawab untuk menjaga keberlangsungan ekosisitem.
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Allah menciptakan manusia di bumi, sebagai kholifah manusia harus
mampu bersikap bijak dalam segala permasalahan. Baik permasalahan
manusia itu sendiri maupun permasalahan tentang lingkungan. Allah
memerintahkan kepada manusia untuk senantiasa menjaga dan melestarikan
lingkungan (Maulana, 2016). Hal tersebut tersirat dalam Q.S Al-A’araf ayat
56:

Gl 03 58 0 it B Tarda3 3 632305 L Slial 55 31 3 13510

Artinya: Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi,
sesudah (Allah) memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa
takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya

rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.

Q.S Al-A’araf ayat 56 di atas menjelaskan bahwasanya Allah
melarang manusia agar tidak membuat kerusakan di muka bumi. Larangan
membuat kerusakan lingkungan. Bumi ini sudah diciptakan Allah dengan
segala kelengkapannya, seperti gunung, lembah, sungai, lautan, daratan,
hutan dan lain-lain, yang semuanya ditujukan untuk keperluan manusia,
agar dapat diolah dan dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya untuk
kesejahteraan mereka. Oleh karena itu, manusia dilarang membuat
kerusakan di muka bumi. Agar manfaat dari lingkungan tersebut tetap bisa

. :
dirasakan.
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2.5 Penelitian terdahulu

Penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti

mengenai mikroplastik pada ikan dapat dilihat pada Tabel 2.1

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

No

Judul dan Penulis

Hasil dan Perbedaan

Judul : Analysis Of
Microplastic Content In
Lokan (Geloina Erosa) In
North Beach Waters Of
Bengkalis Island, Riau
Province (2021)

Penulis : Nian Sari , Bintal

Amin, Dessy Yoswaty

Hasil :

e Jenis mikroplastik yang ditemukan pada
lokan yaitu film fragmen, dan fiber. Hasil
dari uji regresi menunjukkan bahwa
kelimpahan mikroplastik mempunyai
hubungan yang lemah dengan panjang dan
berat lokan.

Perbedaan dengan Penelitian Sekarang :

e Pada penelitian ini menggunakan KOH 30
% dan dioven dengan suhu 60°C selama 24
jam

e Sampel menggunakan Ikan Gulamah

e Lokasi penelitian di Selat Madura

Judul: Kandungan
mikroplastik pada empat
jenis ikan ekonomis penting

di perairan Selat Bali

Penulis : Darai Sarasita,
Agung Yunanto, Defri

Yona

Hasil penelitian menunjukan bahwa jenis
mikroplastik yang ditemukan pada saluran
pencernaan ikan layang, ikan kembung ikan lemuru
dan ikan layur yaitu fragmen, film dan fiber.
Perbedaan dengan Penélitian Sekarang :
o Lokasi Pengambilan di Perairan Selat Bali
e Pada penelitian ini menggunakan Fe (I1)
0,05 M 20 ml dan 20 ml larutan H202 30%
sedangkan pada penelitian yang akan
dilakukan menggunakan KOH 30%

Judul : Komposisi
Mikroplastik Pada Organ
Sardinella Lemuru Yang
Didaratkan Di Pelabuhan
Sendangbiru, Malang

Hasil :
e menunjukan bahwa jenis mikroplastik yang
ditemukan pada ikan lemuru yaitu fragmen,
film dan fiber, dimana jenis fiber

mendominasi.
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Penulis : Defri Yonaa,
Ledhyane Ika Harlyan, M.
Arif Zainul Fuad, Yuniar
Ponco Prananto, Diana
Ningruma, Mangesti Reza

Evitantri

Perbedaan dengan Penelitian Sekarang :

Metode yang digunakan yaitu
menggunakan larutan H202 30% dan
Fe(Il) 0.05 M, didiamkan selama 24 jam
pada suhu ruang. Sedangkan pada
penelitian sekarang menggunakan KOH
30%

Menggunakan sampel ikan lemuru,
sedangkan pada penelitian ini

menggunakan sampel Ikan Gulamah

Judul : Mikroplastik pada
Beberapa Jenis Ikan di
Perairan Banyusangka

Penulis : Rivaldi Awalli
Putra Pratama, dan Wahyu
Andy Nugraha

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis

mikroplastik yang ditemukan pada ikan tongkol,

layur, dan kembung adalah jenis film, fiber dan

fragmen.

Perbedaan dengan Penelitian Sekarang :

Menggunakan KOH 10 %, dengan
dipanaskan pada hotplate dengan suhu 65°C
selama 24 jam. Sedangkan pada penelitian
sekarang menggunakan KOH30% dengan
dipanaskan didalam oven dengan suhu

60°C selama 24 jam
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari — Juli 2022.
Pengambilan sampel ikan gulamah diambil di Perairan Selat Madura dengan
stasiun lokasi pengambilan sampel yang berbeda. Penentuan lokasi stasiun
menggunakan metode purposive sampling, penentuan berdasarkan
informasi dan pertimbangan yang telah didapat oleh peneliti. Lokasi
penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1. Stasiun | berada di perairan
Kenjeran Surabaya, stasiun Il berada di perairan Kalanganyar, Sidoarjo,
stasiun 11l berada di perairan Lumpur, Gresik, dan stasiun IV berada di
perairan Mertajasah, Bangkalan. Pengolahan dan analisis data dilaksanakan

di Laboratorium Integrasi UIN Sunan Ampel Surabaya.
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Gambar 3. 1 Peta Lokasi Penelitian
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3.2 Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan untuk identifikasi mikroplastik pada
ikan gulamah dapat dilihat pada Tabel 3.1 dan 3.2

Tabel 3. 1 Alat yang digunakan untuk penelitian

Alat Fungsi
Penggaris Untuk mengukur sampel ikan
Cool box Untuk menyimpan sampel ikan
Pisau bedah Untuk membedah sampel ikan
Cawan petri Untuk tempat perlakuan
Mikroskop Untuk identifikasi mikroplastik
Gelas ukur Untuk menuangkan dan mengukur

larutan

Oven Untuk memanaskan sampel dalam

waktu tertentu

Neraca analitik Untuk menimbang berat sampel

Kertas saring whatman Untuk menyaring sampel
mikroplastik

Erlenmeyer Untuk tempat untuk pendegradasian
sampel

Hotplate Untuk memanaskan larutan dan
sampel
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Tabel 3. 2 Bahan yang digunakan dalam penelitian

Bahan Fungsi

Aquades Untuk mencampur larutan,
mencairkan larutan dan membilas
alat

NaCl Jenuh Untuk memisahkan mikroplastik
dengan sampel

KOH 30% Untuk pendegradasi sampel

H20: Untuk untuk melarutkan zat
organik atau kontaminan lainnya

3.3 Tahapan penelitian

Alur penelitian dilakukan sesuai dengan diagram alir pada diagram alir

tersebut menjelaskan tahapan awal hingga akhir penelitian. Penelitian ini

melewati beberapa tahapan vyaitu: Survey pendahuluan, pengambilan

sampel, uji mikroplastik, dan pengolahan data.
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Gambar 3. 2 Diagram Alir Penelitian
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3.3.1

3.3.2

3321

3.3.2.2

Survei Pendahuluan

Survei pendahuluan dilakukan untuk menentukan lokasi
pengambilan sampel di sekitar perairan Selat Madura. Penentuan titik
stasiun dipilih sebanyak 4 stasiun dimana diambil setiap Kabupaten/Kota 1
titik stasiun. Penentuan titik tersebut dipilih karena hasil tangkapan nelayan
pada wilayah tersebut memiliki kesamaan hasil tangkapan yaitu ikan
gulamah. Selain itu disekitar perairan tersebut terdapat pencemaran sampah

plastik.

Pengambilan Sampel
Pengambilan sampel ikan dan air laut dilakukan pada setiap titik

lokasi penelitian

Pengambilan Sampel Ikan

Pengambilan sampel dilakukan dengan metode random sampling
dimana pada setiap stasiun diambil 10 ekor ikan gulamah yang didapatkan
dari hasil tangkapan nelayan. Sampel ikan gulamah sudah dapat dikatakan
merepresentasikan ikan yang ada pada wilayah penangkapan nelayan
tersebut karena pada dasarnya ikan telah didapatkan secara random oleh
nelayan dari hasil tangkapannya (Tobing, 2020). Ikan gulamah yang telah
didapatkan kemudian diidentifikasi jenisnya menggunakan panduan dari
buku Market Fishes of Indonesia (2013), setelah itu sampel difoto

kemudian dimasukkan kedalam coolbox untuk dianalisis lebih lanjut.

Pengambilan Sampel Air Laut

Pengambilan sampel air dilakukan sesuai dengan metode (Seprandita,
2022) dengan menggunakan alat plankton net dengan cara ditarik secara
horizontal diatas kapal dengan waktu + 1 menit dan jarak + 100 meter.
Plankton net dibilas dengan air laut agar sisa mikroplastik yang menempel
pada jaringnya dapat terlepas. Air laut yang sudah tersaring disimpan

kedalam botol kaca untuk dianalaisis lebih lanjut.

22



Gambar 3. 3 Pengambilan Sampel Air

3.3.3 Identifikasi Mikroplastik _
Tahapan penelitian identifikasi mikroplaétik pada lkan Gulamah dan
air laut dilakukan di Laboratoriun Integrasi UIN Sunan Ampel Surabaya.
3.3.3.1 Idenfitikasi Mikroplastik kan Gulamah
Tahapan penelitian identifikasi mikroplastik pada lkan Gulamah
dengan langkah-langkah sebagai berikut :
1. Sampel ikan gulamah diukur panjang total terlebih dahulu kemudian
ditimbang berat ikan tersebut.

Gambar 3. 4 Pengukuran Sampel Ikan

2. Lakukan pembedahan pada bagian perut ikan gulamah dengan pisau
bedah kemudian diambil lambung, usus dan ginjal ikan tersebut lalu

ditimbang berat masing-masing organ.
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Gambar 3. 5 Pembedahan Sampel lkan

3. Buka katup insang kemudian keluarkan insang tersebut, kemudian

ditimbang berat insang tersebut.

Gambar 3. 6 Penimbangan Organ Sampel
4, Saluran pencernaan, saluran pernapasan dan sistem ekskresi yang telah
ditimbang dimasukkan kedalam erlenmenyer masing-masing dengan

ditan'b?tlkan KQ'—| :}0?/oh|ng,§;aL semua q&rqa\n |{<a{1 tef_en'jam.

Gambar 3. 7 Penambahan KOH 30 %

5. Tutup rapat erlenmenyer dengan alumunium foil kemudian masukkan

kedalam oven dengan suhu 60°C selama 24 jam. Penambahan KOH 30%
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dan dioven dengan suhu 60°C selama 24 jam dilakukan untuk
menghancurkan saluran pencernaan dan insang agar mempermudah
identifikasi mikroplastik (Tobing, 2020).

Gambar 3. 8 Pengovenan Sampel
6. Selanjutnya setelah saluran pencernaan dan insang hancur kemudian

sampel tersebut ditambahkan NaCl jenuh sebanyak 10 ml kemudian

dihomogenkan selama 10 menit.

Gambar 3. 9 Penambahan NaCl

7. Set?lah homogen dldlamkan sampel tersebut selaina 30 menit tujuan
penambahan NaCI jenuh adalah untuk memlsahkan larutan organ
dengan m|krolast|k. I

8. Lakukan penyaringan sampel menggunakan Kkertas Whatman,
kemudian pindahkan kertas Whatman kedalam cawan petri kemudian
dioven = 1 jam dengan suhu 40°C hingga kering agar memudahkan
identifikasi mikroplastik.
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Gambar 3. 10 Pengeringan Sampel

9. ldentifikasi sampel dengan mikroskop stereo perbesaran 4x10 dengan

melihat jenis mikroplastik dan jumlah mikroplastik tersebut.

3.3.3.2 Identifikasi Mikroplastik Pada Air Laut
Tahapan penelitian identifikasi mikroplastik pada air laut dengan
langkah-langkah sebagai berikut (Seprandita, 2022) :
1. Air sampel sebanyak 250 ml dimasukkan kedalam erlenmenyer.
2. Ditambahkan larutan H.O- sebanyak 250 ml dan didiamkan selama 24

jam.

Gambar 3. 11 Penambahan H20»

3. Sampel air laut disaring menggunakan vacuum pupm dan kertas

whattman

Gambar 3. 12 Proses Pemvacuman
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4. Kertas whattman dikeringkan kedalam oven dengan suhu 40°C selama

1 jam.

Gambar 3. 13 Pengeringan Sampel

5. Identifikasi sampel dengan mikroskop perbesaran 4x 10 dengan

melihat jenis mikroplastik dan jumlah mikroplastik tersebut

3.4 Analisis Data

34.1

3.4.2

Analisis data dilakukan untuk menentukan sebaran frekuensi berat ikan,
kelimpahan mikroplastik pada saluran pencernaan, saluran pernapasan dan
sistem eksresi pada ikan gulamah. Kelimpahan mikroplastik pada perairan
Selat Madura. Hubungan antara mikroplastik pada ikan gulamah dan
mikroplasyik pada perairan serta hubungan antara berat ikan dengan jumlah
mikroplastik yang ditemukan pada ikan gulamah.

Kelimpahan Mikroplastik

Analisis data . kelimpahan mikroplastik. .dengan menghitung
kelimpahan mikroplastik pada disetiap stasiun‘dengan satuan partikel/ind.
Pengolahan data dilakukan dengaﬂ rumus seperti dibawah ini (Yudhantari,
2019):

n= jumlah partikel mikroplastik
B jumlah sampel

kelimpaha

Analisis Statistik

Analisis statistik sering digunakan untuk mencari hubungan antara dua

variable atau lebih. Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu

menggunakan uji normatitas Kolmogorov-Smirnov (KS) untuk melihat data

tersebut terdistribusi normal atau tidak. Uji Regresi Linear digunakan untuk
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mengetahui hubungan dua variabel atau lebih. Hubungan antara kandungan
mikroplastik pada tubuh ikan dengan kandungan mikroplastik pada air laut dan
hubungan antara kandungan mikroplastik pada ikan gulamah dengan berat tubuh

ikan gulamah.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Identifikasi Ikan Gulamah
Penelitian ini menggunakan sampel Ikan Gulamah yang didapatkan dari
4 titik lokasi penelitian. Ikan Gulamah tersebut diidentifikasi menggunakan
buku Market Fishes of Indonesia dengan melihat morfologi ikan tersebut.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa spesies lkan Gulamah yang diamati

yaitu Johnius macropterus yang dapat dilihat pada gambar 4.1.

AL SEIMARL AMDE]
Gambar 4 1 Ikan Gulamah &1) okurhentasi‘Penelitian (b)*BUk\A Market Fishes of Indonesia

Taksonomi'dari Ikan Gulamah adalah sebagai berikut :

Kingdom : Animalia

Filum : Chordata

Kelas . Actinopterygii

Ordo : Perciformes

Famili : Sciaenidae

Genus : Johnius

Spesies : Johnius macropterus
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Ikan Gulamah mempunyai ciri-ciri morfologi seperti letak mulut
terminal dimana mulut tersebut berada di ujung bagian hidung ikan,
mempunyai bentuk sirip ekor yang agak lancip, bentuk tubuh torpedo. Jari
sirip punggung berjumlah 29-34, warna kehitaman sampai kekuningan pada
sirip, memiliki warna tubuh perak kecoklatan ada garis pada tubuh (White,
2013). Panjang ikan gulamah yang ditemukan yaitu 16-32 cm. Ukuran berat

dan panjang lkan Gulamah dapat dilihat pada Tabel 4.1
Tabel 4 1 Ukuran Berat (gram) dan Panjang (cm) Ikan Gulamah

Stasiun Berat (q) Panjang (cm)
Gresik 250, 75 £ 36,12 28,9 + 3,34
Sidoarjo 185,12 + 46,6 27,5+291
Surabaya 74,69 = 4,37 17,3+ 0,94
Bangkalan 81,76 + 8,06 19,2+ 1,93

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa sampel Ikan Gulamah yang didapatkan
sebanyak 40 ekor ikan dari keempat titik lokasi penelitian memiliki berat
yang beragam. Stasiun Gresik memiliki berat rata-rata sebesar 250, 75 +
36,12 gram dan panjang rata-rata 28,9 £ 3,34 cm. Pada stasiun Sidoarjo
memiliki berat rata-rata 185,12 + 46,6 gram dan panjang rata-rata 27,5 +
2,91 cm. Stasiun Surabaya memiliki ukuran panjang dan berat Ikan
Gulamah paling kecil. Rata-rata panjang Ikan Gulamah yaitu 17,3 + 0,94
cm dan berat rata-rata 74,69 + 4,37 gram. Pada stasiun Bangkalan memiliki
berat rata-rata 81,76 + 8,06 gram dan panjang rata-rata 19,2 + 1,93 cm.
Ukuran Ikan Gulamah (Johnius macropterus) dewasa yaitu berkisar 16 cm
(White, 2013). Dengan demikian lkan Gulamah (Johnius macropterus)
yang ditemukan pada setiap lokasi termasuk kedalam ikan dewasa. Berat
dan panjang pada ikan tidak dapat dijadikan tolak ukur untuk
menggambarkan jumlah mikroplastik yang ada di dalam tubuh ikan.
Mikroplastik pada tubuh ikan mempunyai berat yang berbeda-beda
(Senduk, 2021).
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4.2  Jenis Mikroplastik di Selat Madura
Hasil identifikasi mikroplastik yang ditemukan pada sampel saluran
pernapasan, saluran pencernaan, sistem ekskresi dan menunjukkan terdapat
4 jenis mikroplastik yaitu fragmen, fiber, pelet dan film ditunjukkan pada
Gambar 4.2

Gambar 4 2 Jenis Mikroplastik pada Saluran Pernapasan (a) Fiber (b) Fragmen (c) Film (d) Pelet
~G?\ ba(42 meTur'Jlfk\irll !i:ntqus :milﬁr\rc")‘%laitktyaig.ditemukan di
Peraira lSei'at I\hadura‘. Jenis" fiber bé\t;e tuk’ memanjang, serabut,
m(;hyerub!ai Benan&‘,:j.ala dér\TjaringJ EZhu, 2618). J;his fiber\:’tersebut berasal
dari aktivitas perikanan tangkap yang terdapat pada lokasi penelitian. Jaring
yang digunakan nelayan akan terdegradasi oleh matahari, gelombang,
maupun akibat dari adanya gesekan pada jaring tersebut (Lolodo, 2019). Hal
tersebut akan menyebabkan jaring terurai menjadi ukuran yang lebih kecil.
Jenis fiber berasal dari kain atau benang yang terdegradari dari limbah cuci
pakaian dan alat tangkap yang digunakan oleh nelayan (Hanif, 2021).
Sumber lainnya berasal dari kain ataupun benang yang telah terurai. Fiber

berasal dari bahan tekstil yang berasal dari limbah pencucian rumah tangga.
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Hal ini disebabkan karena filter mesin dan instalasi pengolahan air limbah
(IPAL) tidak dirancang khusus untuk menahan tekstil yang lepas (Cesa,
2017).

Jenis fragmen merupakan mikroplastik dengan bentuk yang tidak
beraturan yang berasal dari pecahan atau potongan plastik dan bentuknya
tidak beraturan (Purnama, 2021). Fragmen berasal dari potongan atau
pecahan dari berbagai macam plastik baik pipa, kantong plastik, kemasan
minuman atau makanan, kepingan wadah plastik lainnya (Senduk, 2021).
Jenis fragmen berasal dari limbah plastik yang sengaja dibuang pada
perairan laut. Mikroplastik jenis film mempunyai bentuk lembaran atau
lebih beraturan dari pada jenis fragmen. Mikroplastik jenis film berasal dari
kantong plastik dan kemasan makanan yang cenderung berwarna transparan
dan mempunyai densitas yang lebih ringan. Mikroplastik ini berasal dari
kantong plastic yang tipis (Ayuningtyas, 2019). Mikroplastik jenis film
berasal dari pecahan plastik dari botol plastik, kantong plastik yang tidak
didaur ulang. Jenis pelet pada berasal dari berasal dari kegiatan buangan
limbah rumah tangga yang mengandung pelet. Jenis pelet dapat berasal dari
limbah deterjen ataupun sabun cuci muka yang mengandung scrub. Jenis
mikroplastik pada perairan bersumber dari cemaran yang ada disekitar
lingkungan tersebut.

Aktivitas perikanan ‘yang ' tinggi pada keempat- lokasi penelitian
menyebabkan terjadinya pencemaran mikroplastik jenis: fiber yang ada
diperairan tersebut. Limbah domestik seperti sampah plastik, benda ataupun
peralatan rumah tangga yang terbuat dari plastik yang dibuang di perairan
menyebabkan tingginya pencemaran mikroplastik. Pada lokasi penelitian
menunjukkan bahwa pada daerah sekitar pesisir terdapat pencemaran
sampah plastik terutama lokasi Surabaya. Kondisi perairan Selat Madura
yang merupakan kawasan padat penduduk sehingga mendukung
ditemukannya mikroplastik tipe fragmen. Dengan demikian keberadaan
fragmen dan film dalam jumlah yang banyak ditemukan pada masing-

masing lokasi penelitian.
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Jenis pelet yang berada di lokasi penelitian tersebut berasal dari limbah
domestik yang dibuang langsung ke laut ataupun berasal dari sungai yang
bermuara ke laut.Tingginya kelimpahan mikroplastik tipe film dan fiber
pada sampel air dikarenakan tipe tersebut memiliki densitas yang rendah
sehingga dapat dengan mudah ditemukan dikolom perairan (Hastuti,
Yulianda, & Wardiatno, 2014).

4.3 Kelimpahan Mikroplastik pada Ikan Gulamah
4.3.1 Kelimpahan Mikroplastik pada Saluran Pernapasan
Jumlah mikroplastik yang ditemukan pada saluran pernapasan dapat

dilihat pada gambar 4.3

1200
1000
.é
© 800 B fragmen
&
c ™ fib
-—25 600 j ' ler
= = pelet
§ 400 = film
B 200 §
=N S
. I NS\ =\

Gresik Sidoarjo Surabaya Bangkalan

Gambar 4 3 Kelimpahan Mikroplastik pada Saluran PernapTan

Gambar 4.3 menunjukén bahwa jumlah' rhikroplastik yang paling
banyak ditemukan yaitu pada saluran pernapasan yang diambil dari perairan
Gresik. Jenis fragmen paling banyak ditemukan pada setiap stasiun
penelitian. Kemudian jenis fiber terbanyak kedua yang ditemukan, jenis
film terbanyak ketiga yang ditemukan dan yang paling sedikit ditemukan
yaitu jenis pelet. Perbedaan jumlah mikroplastik yang terkandung dalam
insang ikan gulamah bergantung pada kondisi lingkungan yang ada
dipeairan tersebut serta kelangsungan hidup ikan tersebut. Fragmen berasal
dari wadah atau peralatan rumah tangga yang terbuat dari plastik.

Mikroplastik tipe fiber merupakan hasil degradasi alat tangkap nelayan serta
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jaring budidaya nelayan (Azizah, 2020)

Mikroplastik yang masuk kedalam ataupun tertahan pada insang
merupakan mikroplastik yang bersumber langsung dari perairan tersebut
(Yona D. M., 2020). Sehingga jenis mikroplastik yang terdapat pada insang
tidak berbeda jauh dari perairan tersebut. Jumlah mikroplastik yang terdapat
pada insang bergantung dengan proses penyaringan air pada saat ikan
melakukan pernapasan. Proses pernapasan terjadi saat ikan menyaring air
untuk mendapatkan oksigen, pada saat itu mikroplastik ikut tersaring dan
terjebak didalam insang. Terjebaknya mikroplastik pada insang dalam
jangka waktu yang lama akan menyebabkan jumlah mikroplastik semakin
tertambah pada insang tersebut (Giani, 2019).

Kelimpahan jenis mikroplastik yang ditemukan pada saluran pernapasan

pada ikan gulamah ditunjukkan pada Tabel 4.2

Tabel 4 2 Kelimpahan Mikroplastik pada Saluran Pernapasan (partikel/ind)

Jenis Gresik Sidoarjo Surabaya Bangkalan
Fragmen 112 + 21,11 93 +13,84 88 + 7,85 72 £52
Fiber 90 +10,35 100 + 10,76 85 + 8,31 61+ 12,29
Pelet 34 +£10,13 33+£12,32 21 +5,03 13+4,44
Film 25+ 8,63 30 £12,33 26 + 6,26 16 +4,83
Total 261 +42,45 257 + 37,56 220 £ 36,6 183 +32,6

Tabel 4.2 _menunjukkan " bahwa  total kelimpahan pada saluran
pernapasan di Gresik yang mencapai 261+42,45 partikel/ind, sedangkan
kelimpahan total saluran pernapasan di Sidoarjo mencapai 257+ 37,56
partikel/ind. Kelimpahan total pada saluran pernapasan di Surabaya
mencapai 220 + 36,6 partikel/ind sedangkan kelimpahan total mikroplastik
pada saluran pernapasan di Bangkalan mencapai 183 + 32,6 partikel/ind.
Kelimpahan jenis mikroplastik pada saluran pencernaan yang tertinggi dari
keempat staisun tersebut yaitu jenis fragmen dengan kelimpahan 121 +21,11
partikel/gram pada perairan Gresik. Kelimpahan jenis mikroplastik terendah
dari keempat stasiun tersebut yaitu jenis pelet dengan kelimpahan 13 + 4,44
partikel/ind.
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Hasil kelimpahan total mikroplastik pada keempat staisun tersebut
lebih tinggi dari pada kelimpahan insang Johnius dussumieri dari perairan
pesisir timur laut, Laut Arab dan Johnius belangerii pada perairan Malaysia.
Penelitian yang dilakukan oleh (Debbarma, 2022) bahwa insang pada
Johnius dussumieri terkontaminasi oleh mikroplastik dari jenis fragmen,
fiber, film dan pelet. Jenis mikroplastik yang ditemukan pada Johnius
dussumieri sama dengan yang ditemukan pada peneltian ini. Kelimpahan
mikroplastik pada insang ikan Johnius dussumieri mencapai 6,2 + 1,7
partikel. Insang pada ikan Johnius belangerii yang berada di perairan
Malaysia juga terkontaminasi dengan mikroplastik dengan jenis fregmen,
fiber, film (Karimi, 2017). Beberapa penelitian tentang mikroplastik juga
mendapatkan hasil bahwa insang pada ikan lemuru, ikan belanak, ikan
bandeng, ikan tuna, ikan karang, ikan cakalang, sudah tekontaminasi dengan
mikroplastik (Rijal, 2021). Selain pada insang ikan, mikroplastik juga
ditemukan pada kerang hijau. Mikroplastik yang ditemukan pada kerang
hijau yang berasal dari perairan Teluk Jakarta dengan jumlah 550
partikel/ind (Fathoniah, 2021).

Jenis mikroplastik yang ditemukan pada saluran pernapasan dapat
mencerminkan prevalensinya di perairan tersebut (Karimi, 2017). Insang
merupakan organ terpenting pada ikan karena sebagai tempat respirasi.
Insang akan.mudah terkontaminasi eleh mikroplastik karena organ tersebut
bersinggungan langsung dengan perairan. Jenis mikroplastik pada saluran
pernapasan tidak jauh berbeda dengan jenis mikroplastik yang berada
diperairan tersebut. Mikroplastik pada saluran pernapasan dapat
ditranslokasikan ke jaringan lain oleh ikan (Lu, 2016). Penelitian pada ikan
zebra (Danio rerio), paparan mikrosfer PS melalui air mengakibatkan
akumulasinya di insang dan hati (Lu, 2016). Mikroplastik dalam jumlah
yang besar akan menyebabkan penurunan fungsi insang ataupun
menyebabkan gangguan kesehatan. Mikroplastik pada insang akan
menyebabkan penurunan laju filtrasi (Woods, 2018).
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4.3.2 Kelimpahan Mikroplastik pada Saluran Pencernaan
Jumlah mikroplastik yang terdapat pada saluran pencernaan dapat
dilihat pada Gambar 4.4
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Gambar 4 4 Kelimpahan Jenis Mikroplastik pada Saluran Pencernaan

Gambar 4.4 menunjukan bahwa dari keempat jenis mikroplastik yang
ditemukan jenis fragmen merupakan jenis mikroplastik yang paling banyak
ditemukan. Jenis fiber merupakan jenis paling banyak kedua yang
ditemukan, kemudian jenis pelet dan film yang paling sedikit ditemukan.
Perbedaan jumlah mikroplastik yang terkandung dalam saluran pencernaan
ikan gulamah bergantung pada kondisi perairan, makanan yang dimakan
oleh ikan gulamah tersebut. lkan gulamah termasuk kedalam kelompok
karnivor karena ikan tersebut memakan ikan ikan, udar‘!g dan kepiting yang
berukuran lebih kecil. Ikan, udang ataupun Kepiting yang dimakan oleh ikan
gulamah dapat terkontaminasi oler% mikroplastik dimana jika biota tersebut
dimakan oleh ikan gulamah maka kemungkinan besar dapat terjadi
kontaminasi mikroplastik pada ikan tersebut. Mikroplastik yang terdapat
pada saluran pencernaan juga berasal dari mikroplastik yang tidak sengaja
tertelan pada saat proses mencari makan (Neves, 2015). Mikroplastik yang
terserap ataupun termakan oleh ikan akan diproses pada lambung. Jika
mikroplastik tersebut dapat terurai menjadi lebih kecil maka mikroplastik
tersebut akan masuk ke usus, sedangkan jika ukurannya lebih besar akan

tertahan pada lambung lebih lama. Organ usus akan menyerap nurtisi pada
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makanan tersebut kemudian mikroplastik tersebut akan tinggal pada usus.
Kemudian sebagaian mikroplastik dapat keluar bersamaan dengan feses
(Egbeocha, 2018).

Kelimpahan jenis mikroplastik yang ditemukan pada saluran

pencernaan pada Ikan Gulamah ditunjukkan pada Tabel 4.3

Tabel 4 3 Kelimapah Jenis Mikroplastik pada Saluran Pencernaan (partikel/ind)

Jenis Gresik Sidoarjo Surabaya Bangkalan
Fragmen 27,6 £5,69 23+3,71 28 £ 5,67 21,2+£2,2
Fiber 22,1+4,35 20,7 + 3,88 23,1+3,17 17,9+ 2,55
Pelet 7,8+3,32 52+1,75 9,9+3,75 56£25
Film 8,4 +4,76 9,2+ 3,15 75+3,13 6,7 £2,21
Total 65,9 £9,93 58,1 + 8,66 68,5+9,9 51,4+7,86

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa hasil penelitian total kelimpahan
pada saluran pencernaan yang paling banyak terdapat di Surabaya yang
mencapai 68, 5 £ 9,9 partikel/ind. Kelimpahan total tertinggi kedua yaitu
pada Gresik dimana mencapai 65,9 = 9,93 partikel/ind. Kemudian
kelimpahan total ketiga yaitu pada Sidoarjo yang mencapai 58,1 + 8,66
partikel/ind. Sedangkan kelimpahan total yang paling sedikit berada di
Bangkalan yaitu 51,4 + 7,86 partikel/ind. Kelimpahan jenis mikroplastik
yang paling banyak ditemukan yaitu jenis fragmen pada perairan Surabaya
dengan mencapai 28 = 5,67 partikel/ind. Kelimpahan jenis mikroplastik
tertinggl kedua yaitu fiber dengan nilai mencapai 22,£ + 4,35 partikel/ind
pada perairan Gresik. Kelimpahan jenis mikroplastik ketiga yaitu film
dimana mencapai 9,9 = 3,75 partikel/ind pada perairan Surabaya.
Sedangkan kelimpahan jenis mikroplastik paling rendah yaitu jenis pelet
dimana mencapai 6,7 = 2,21 partikel/ind pada perairan Bangkalan.
Mikroplastik jenis film, fiber dan fragmen juga ditemukan pada ikan
gulamah pada perairan Pangandaran (Ismail, 2019). Kelimpahan jenis
tersebut dapat dilihat dari banyak sedikitnya jumlah mikroplastik yang

ditemukan pada saluran pencernaan pada Ikan Gulamah tersebut.
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Pada penelitian (Azad, 2018) saluran pencernaan pada ikan Johnius
borneensis dari perairan Teluk Thailand mengandung mikroplastik jenis
fiber dan fragmen. Kelimpahan total mikroplastik pada ikan Johnius
borneensis 0.90 + 0.88 partikel/gram. Kelimpahan pada penelitian ini
menunjukkan hasil yang lebih tinggi dari pada kelimpahan ikan Johnius
borneensis di Teluk Thailand. Perbedaan kelimpahan mikroplastik yang
ditemukan pada saluran pencernaan dapat dipengaruhi oleh perbedaan
makanan yang didapat setiap ikan serta translokasi dari makanan ikan
tersebut (Murphy, 2017) Perbedaan kelimpahan mikroplastik selain itu
dapat dipengaruhi oleh kondisi perairan yang ada disekitar lokasi penelitian.
Tertelan adalah cara yang paling mungkin di mana fauna laut berinteraksi
dengan mikroplastik, terutama ketika mekanisme makan organisme tidak
diskriminatif dan tidak memungkinkan mereka untuk membedakan antara
makanan dan fragmen plastik (Lusher, 2016).

Beberapa penelitian berbasis laboratorium pada ikan telah
menunjukkan translokasi mikroplastik dari sistem pencernaan ke organ lain.
partikel PE dan PS (ukuran: 200-600um) ditranslokasikan dari perut ke hati
ikan belanak abu-abu pipih (Mugil cephalus) (Avio, 2015). Mikroplastik
yang terdapat disaluran pencernaan dalam jumlah yang besar dapat
menggangu fungsi organ tersebut sehingga dapat menyebabkan gangguan
kesehatan, ‘Dampak 'yang terjadi yaitu penurunan nafsu makan pada ikan
karena disebabkan;oleh rasa kenyang yang palsu (Yudhantari, 2019). Rasa
kenyang yang palsu dikarena mikroplastik yang menumpuk pada saluran
pencernaan sehingga lambung terasa penuh. Dampak lain yang terjadi yaitu
terganggunya proses penyerapan makanan ataupun nutrisi (Wright SL,
2013). Dampak yang disebabkan oleh mikroplastik tersebut jika terlalu lama
akan menyebabkan ikan ataupun biota lainnya yang terkontaminasi

mengalami kematian secara perlahan.
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4.3.3 Kelimpahan Mikroplastik pada Sistem Ekskresi
Jumlah mikroplastik pada sistem eksresi ikan gulamah dari keempat

statiun penelitian dapat dilihat pada Gambar 4.5.
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Gambar 4 5 Kelimpahan Mikroplastik pada Sistem Ekskresi

Gambar 4.5 menunjukan hasil penelitian bahwa dari keempat jenis
mikroplastik yang ditemukan jenis fragmen merupakan jenis mikroplastik
yang paling banyak ditemukan. Jenis fiber merupakan jenis paling banyak
kedua yang ditemukan, kemudian jenis film dan pelet yang paling sedikit
ditemukan. Perbedaan jumlah mikroplastik yang ditemukan dapat
disebabkan, oleh: kemampuan ‘individu dalam proses ekskresi. lkan di
perairan laut banyak terpapar mikroplastik pada kolom air, dasar air dan dari
mangsa Yyang ter.kontaminasi oleh mikroplastik. Mikroplastik sering
ditemukan hanyut di kolom air atau bercampur dengan sedimen. Secara
tidak sengaja selama mencari makan, bernapas dan menyerap air ikan akan
menelan mikroplastik tersebut. lkan memiliki kapasitas tidak hanya untuk

mengkonsumsi tetapi juga menyerap mikroplastik (Egbeocha, 2018)
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Kelimpahan jenis mikroplastik yang ditemukan pada saluran

pernapasan pada lkan Gulamah ditunjukkan pada Tabel 4.4
Tabel 4 4 Kelimpahan Mikroplastik pada Sistem Ekskresi (partikel/ind)

Jenis Gresik Sidoarjo Surabaya Bangkalan
Fragmen 7,2+ 2,65 71+13 85+0,9 58+1,87
Fiber 75%+1,95 59+11 7,1+15 59+£191
Pelet 1,7+1,05 09+0,7 1,7+1,0 1+0,81
Film 2,6 £0,96 1,8+0,9 28+0,7 1,9+0,99
Total 19+ 3,02 15,7 + 3,03 20,1 + 3,28 14,6 £ 2,56

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa hasil penelitian dari keempat stasiun
penelitian total kelimpahan pada sistem ekskresi yang paling banyak
ditemukan yaitu pada stasiun Surabaya yang mencapai 20,1 + 3,28
partikel/ind. Kelimpahan total mikroplastik pada stasiun Gresik tertinggi
kedua yang mencapai 19 + 3,02 partikel/ind. Kelimpahan total mikroplastik
pada stasiun Sidoarjo mencapai 15,7 = 3,03 partikel/ind, sedangkan
kelimpahan total mikroplastik terendah pada stasiun Bangkalan yang
mencapai 14,6 = 2,56 partikel/ind. Jenis fragmen merupakan jenis
mikroplastik yang paling banyak ditemukan dengan kelimpahan mencapai
8,5+ 0,9 partikel/ind pada stasiun Surabaya: Kelimpahain jenis mikroplastik
yang terendah yaitu pada stasiun/Bangkalan dengan mencapai 1 + 0,81
partikel/ind. Kelimpahan mikroplastik pada sistem ekskresi lebih rendah
dari pada saluran pernapasan dan saluran pencernaan.

Jenis fragmen banyak ditemukan pada sistem ekskresi pada penelitian
ini diduga berasal dari mikroplastik jenis fragmen yang ada pada perairan
tersebut. Pengaruh tersebut disebabkan karena pada saat proses eksresi ikan
laut lebih banyak meminum air. Banyaknya air laut yang terminum oleh
ikan digunakan untuk menyeimbangkan tubuh didalam air. Tubuh ikan air

laut membutuhkan banyak air karena tubuhnya bersifat hipotonis yang
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4.3.4

artinya membuang banyak air (Fujaya, 2004). Banyaknya air yang diminum
oleh ikan akan menyebabkan mikroplastik ikut masuk kedalam ginjal.
Penelitian mengenai kontaminasi pada ginjal ikan air laut belum banyak
diteliti. Sehingga efek dari mikroplastik tersebut masih belum sepenuhnya
dipahami. Dalam penelitian (Limonta, 2021) ikan zebra yang dewasa telah
terpapar selama dua puluh hari pada dua konsentrasi campuran Polistirena
dan mikroplastik Polietilen dengan densitas tinggi. Efek biologis yang
diteliti yaitu pada ginjal, mikroplastik tersebut menunjukkkan hipotesis
bahwa terjadi penurunan aktivasi respon imun (Limonta, 2021). Namun
hipotesis tersebut perlu dikaji lebih dalam lagi agar mengetahui efek
mikroplastik yang sebenarnya pada ginjal.
Hubungan Mikroplastik pada Ikan Gulamah dengan Berat Ikan
Analisis tambahan digunakan untuk mengetahui mikroplastik yang
ditemukan dalam tubuh ikan gumalah mempengaruhi berat ikan tersebut.
Analisa statistik digunakan untuk mengetahui hubungan antara kandungan
mikroplastik pada ikan dengan berat ikan. Data kandungan mikroplastik
pada ikan gulamah dengan data berat tubuh ikan dilakukan uji normalitas
terlebih dahulu. Uji normalitas yang digunakan yaitu uji normalitas
Kolmogorov-Smirnov (KS) untuk melihat data tersebut terdistribusi normal

atau tidak yang dapat dilihat pada Tabel 4.5
Tabel 4.5 Uji Normalitas.dengan Berat lkan !

Perairan Nilai Signifiknasi Interpretasi
Gresik 0,888 Normal
Sidoarjo 0,703 Normal
Surabaya 0,999 Normal
Bangkalan 0,671 Normal

Tabel 4 5 menjelaskan bahwa berdasarkan uji normalitas diketahui
bahwa nilai signifikansi pada Perairan Gresik 0,886 > 0,05, maka nilai
residual terdistribusi normal. Perairan Sidoarjo dengan nilai signifikansi

0,703 > 0,05, maka nilai residual terdistribusi normal. Perairan Surabaya
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dengan nilai signifikansi 0,999 > 0,05, maka nilai residual terdistribusi
normal. Perairan Bangkalan dengan nilai signifikansi 0,671 > 0,05, maka
nilai residual terdistribusi normal. Maka dapat disimpulkan bahwa data
tersebut terdistribusi normal.

Data kandungan mikroplastik pada ikan gulamah dan data berat tubuh
ikan terdistribusi normal. Data tersebut kemudian dianalisis dengan Uji
Regresi Linear. Uji Regresi Linear digunakan untuk mengetahui pengaruh
dari variabel terikat dengan variabel bebas. Variabel tersebut antara jumlah
mikroplastik pada ikan gulamah dengan berat badan ikan tersebut. Uji
Regresi Linear antara mikroplastik pada ikan gulamah dengan berat ikan
dapat dilihat pada Gambar 4.6
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Gambar 4 6 Uji Regresi Linear di Perairan Gresik
Berdasarkan' gambar 4.6! hasil ‘uji regresi linear didapatkan
persamaan
y =a+bx

y = 287,28 + 0,2334x, menjelaskan bahwa berat tubuh ikan gulamah
dipengaruhi oleh kandungan mikroplastik yang ada di perairan Gresik,
dengan setiap kenaikan satu x maka berat tubuh ikan akan naik 0,2334. Nilai
0,2334 dimana nilai tersebut bersifat positif atau berpengaruh positif. Nilai
koefisien determinan (R Square) sebesar 0,0839 yang berarti bahwa berat
ikan gulamah dapat dijelaskan/dipengaruhi oleh besarnya kandungan

mikroplastik yang ada di perairan Gresik. Pengaruh tersebut sebesar 8,39 %
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sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Nilai 8,39
% termasuk kedalam kategori sangat rendah, sehingga kandungan
mikroplastik pada tubuh ikan tidak berpengaruh signifikan terhadap berat
tubuh ikan tersebut. Tidak adanya hubungan dapat disebabkan oleh banyak
faktor. Ikan yang mempunyai berat lebih besar dapat memiliki kandungan
mikroplastik yang lebih sedikit begitu juga dengan kan yang mempunyai
berat lebih ringan dapat memiliki kandungan mikroplastik yang banyak
(Senduk, 2021).
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Gambar 4 7 Uji Regresi Linear di Perairan Sidoarjo
Berdasarkan gambar 4.7 hasil uji regresi linear didapatkan
persamaan
i
y=a+bx

y.= 159,63 + 0,1603x, menjelaskan bahwa berat tubuh ikan gulamah
dipengaruhi oleh kandungan mikroplastik yang ada di perairan Sidoarjo,
dengan setiap kenaikan satu x maka berat tubuh ikan akan naik 0,1603.
Nilai 0,1603 dimana nilai tersebut bersifat positif atau berpengaruh positif.
Nilai koefisien determinan (R Square) sebesar 0,0203 yang berarti bahwa
berat tubuh pada ikan gulamah dapat dijelaskan/dipengaruhi oleh besarnya
kandungan mikroplastik yang ada di perairan Sidoarjo. Pengaruh tersebut
sebesar 2,03 % sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti. Nilai 2,03 % termasuk kedalam kategori sangat rendah, sehingga
kandungan mikroplastik pada tubuh ikan tidak berpengaruh signifikan
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terhadap berat tubuh ikan tersebut. Tidak adanya pengaruh ini menunjukan
bahwa berat mikroplastik bermacam macam bergantung dengan jenisnya.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Gregorius, 2022) bahwa tidak
adanya hubungan antara mikroplasik yang ditemukan pada ikan di perairan
Kupang dengan berat tubuh ikan. Sehingga hal ini juga menguatkan
hipotesis bahwa kandungan mikroplastik pada ikan tidak mempengaruhi

berat tubuh ikan tersebut.
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Gambar 4 8 Uji Regresi Linear di Perairan Surabaya

Berdasarkan gambar 4.8 hasil uji regresi linear didapatkan
persamaan
y=a+bx |
y = 56,247 + 0,0617x, menjelaskan bahwa berat tubuh ikan gulamah
dipengaruhi oleh'’kandungan mikfoplastik yang ada di perairan Surabaya,
dengan setiap kenaikan satu x maka berat tubuh ikan akan naik 0,0617.
Nilai 0,0617 dimana nilai tersebut bersifat positif atau berpengaruh positif.
Nilai koefisien determinan (R Square) sebesar 0,1441 yang berarti bahwa
berat tubuh ikan gulamah dapat dijelaskan/dipengaruhi oleh besarnya
kandungan mikroplastik yang ada di perairan Surabaya. Pengaruh tersebut
sebesar 14,41 % sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diteliti. Nilai 14,41 % termasuk kedalam kategori rendah, sehingga

kandungan mikroplastik pada tubuh ikan tidak berpengaruh signifikan
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terhadap berat tubuh ikan tersebut. Tidak adanya hubungan ini
menunjukan bahwa konsumsi mikroplastik dapat dilihat dari faktor lain
yaitu tergantung dari seberapa banyak cemaran tersebut berada dalam
habitat hidupnya. Panjang dan berat tubuh tidak mempunyai hubungan
dengan mikroplastik yang dikonsumsi oleh ikan ataupun biota lainnya
akan tetapi kuantitas mikroplastik dapat disebabkan oleh jenis tempat
tinggal dari biota tersebut (Fadilah, 2021).
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Gambar 4 9 Uji Regresi Linear di Perairan Bangkalan

Berdasarkan gambar 4.9 hasil uji regresi linear didapatkan
persamaan
y =a+bx ‘
y. = 34,32 + 0,2088x, menjelaskan bahwa berat tubuh ikan gulamah
dipengaruhi oleh kandungan mikroplastik yang ada di perairan Bangkalan,
dengan setiap kenaikan satu x maka berat tubuh ikan akan naik 0,2088.
Nilai 0,2088 dimana nilai tersebut bersifat positif atau berpengaruh positif.
Nilai koefisien determinan (R Square) sebesar 0,1968 yang berarti bahwa
berat tubuh ikan gulamah dapat dijelaskan/dipengaruhi oleh besarnya
kandungan mikroplastik yang ada di perairan Bangkalan. Pengaruh
tersebut sebesar 19,68 % sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak diteliti. Nilai 19,68 % termasuk kedalam kategori rendah,
sehingga kandungan mikroplastik pada tubuh ikan tidak berpengaruh
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signifikan terhadap berat tubuh ikan tersebut.

Pada hasil yang didapatkan, berat tubuh ikan tidak berpengaruh
pada jumlah mikroplastik yang ada di dalam ikan. lkan yang memiliki
berat yang lebih ringan belum tentu memiliki jumlah mikroplastik yang
paling sedikit, begitu pula sebaliknya. Ikan dengan berat tubuh yang besar
belum tentu memiliki jumlah mikroplastik yang besar. Perbedaan jumlah
mikroplastik yang ditemukan dapat disebabkan oleh berat mikroplastik
yang ringan, kemampuan ikan dalam mencari makan yang berbeda-beda,
tingkat pencemaran perairan yang berbeda-beda, selain itu faktor lain
yang dapat mempengaruhi yaitu makanan ikan, mulut ikan, lokasi
penangkapan ikan dan umur hidup ikan (Senduk, 2021). Jumlah rata-rata
mikroplastik yang tertelan dapat meningkat seiring dengan bertambahnya
ukuran ikan, hingga maksimum tertentu (Boerger CM, 2010).

Kelimpahan Mikroplastik Pada Air Laut dan Hubungannya dengan
mikroplastik pada Ikan Gulamah

Kelimpahan jenis mikroplastik yang ditemukan pada perairan

Selat Madura ditunjukkan pada Tabel 4.6

Tabel 4 6 Kelimpahan Mikroplastik pada Air Laut (partikel/liter)

Jenis Gresik Sidoarjo Surabaya Bangkalan

Fragmen 529 + 26,85 2433+ 12,12 525,33 + 45,09  221,33+61,32

Fiber 395,3 + 81,92 313 £ 67,61 386,66,+ 19,85 155,66 + 87,14

Pelet 1582 + 61,3 88,1+11,16 238 +30,11 91,33+ 0,577

Film 130,7+ 30,5 234,8+ 108,64 . 160,66 + 40 80,66 + 12,22
1213,33 £ 1310, 67 £

Total 191,67 879,33+£9453 161,74 549 + 65,11

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa kelimpahan total pada air laut yang
paling tinggi terdapat di Surabaya yang mencapai 1310,67 = 161,74
partikel/liter. Kelimpahan tertinggi kedua vyaitu pada Gresik dimana
mencapai 1213,33 + 191,67 partikel/liter. Kemudian kelimpahan ketiga
yaitu pada Sidoarjo yang mencapai 779 partikel/liter. Sedangkan
kelimpahan yang paling sedikit berada di Bangkalan yaitu 549 £5,11

partikel/liter. Kelimpahan jenis mikroplastik yang paling banyak ditemukan
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yaitu jenis fragmen dengan nilai 529 + 26,85 partikel/liter di Sidoarjo.
Kelimpahan jenis mikroplastik tertinggi kedua yaitu fiber mencapai 395,3 +
81,92 partikel/liter. Kelimpahan jenis mikroplastik ketiga yaitu film dimana
mencapai nilai 234,8 + 108,64 partikel/liter. Sedangkan kelimpahan jenis
mikroplastik paling rendah yaitu jenis pelet dimana mencapai nilai 88,1 +
11,16 partikel/liter. Jenis mikroplastik yang paling banyak ditemukan yaitu
jenis fragmen. Fragmen berasal dari potongan atau pecahan dari berbagai
macam plastik baik pipa, kantong plastik, kemasan minuman atau makanan,
kepingan wadah plastik lainnya (Senduk, 2021). Tingginya jenis fragmen
yang ditemukan dipengaruhi oleh pencemaran plastik yang berada
diperairan tersebut. Jenis fiber ditemukan tertinggi kedua dimana fiber
tersebut dapat berasal dari degradasi dari alat tangkap yang digunakan oleh
nelayan disekitar wilayah tersebut. Selain itu jenis fiber didapat berasal dari
limbah air cucian, benang kain/pakaian, jaring yang digunakan oleh
nelayan.

Menurut (Sunyowati, 2022) Perairan Kenjeran hingga Perairan
Tambak Wedi telah terkontaminasi oleh mikroplastik dengan kandungan
195 — 598 partikel per 100 ml atau 1,95 -5.98 ppm. Melimpahnya
mikroplastik pada perairan Surabaya disebabkan oleh terjadinya
pencemaran laut pada perairan tersebut. Pesisir Kenjeran merupakan obyek
area terkait.dengan sampah laut. sampah makro plastik: yang secara jelas
dapat dijumpai dipesisir pantai Surabaya yang sebagian besar berasal dari
sampah atau pencemaran darat dari aliran sungai sekitar. Namun sampah
plastik yang berasal dari laut juga banyak ditemukan terdampar disepanjang
pantai yaitu yang dikenal dengan sampah pasar-surut. Sementera, sampah
yang berasal dari laut disekitar kawasan tersebut adalah sampah dari hasil
pasang surut alami arus laut. Pada saat laut pasang dan gelombang tinggi,
arus akan membawa sampah dari laut menuju ke wilayah pantai (Sunyowati,
2022). Sehingga pada saat air laut surut sampah tersebut akan terkumpul
disepanjang kawasan pesisir. Pencemaran di perairan Surabaya disebabkan

oleh limbah domestik yang dihasilkan oleh masyarakat sekitar. Limbah

47



domestik yang dihasilkan oleh masyarakat sekitar yaitu sampah plastik
berupa, kantong plastik, botol plastik, diapers, alat atau benda yang terbuat

dari plastik maupun dari bahan lain yang dapat dilihat pada Gambar 4.10.

Gambar 4 10 Kondisi Perairan Surabaya

Wilayah pesisir di peraran Gresik terdapat pelabuhan masyarakat,
aktivitas perikanan, serta kawasan padat penduduk. Selain itu juga terdapat
beberapa industri yang ada didekat wilayah penelitian. Padatnya aktifitas
manusia yang terjadi dikawasan tersebut diduga mengakibatkan
pencemaran mikroplastik yang terjadi pada perairan tersebut. Perairan
Sidoarjcl ){a\ng tenggina[i ‘r’Q!ﬁ:‘h s?erah plaitik\ju?al melndiung terjadinya
pencemaran mikroplastik jenis fragmen dan film, sedangkan tingginya
aktifitas plerikanan% pﬁda pe;airan Ilérsebut diduga menyebabkan terjadinya
pencemaran mikroplastik dari jenis fiber.
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Gambar 4 11 Kondisi Perairan Bangkalan

Berdasakan hasil penelitian pada lokasi perairan Bangkalan lebih
sedikit ditemukan limbah domestik seperti sampah plastik. Hal ini diduga
dapat menyebabkan lebih sedikit mikroplastik yang ditemukan dari pada
perairan lainnya. Kondisi perairan Bangkalan dapat dilihat pada Gambar
4.11 pada perairan tersebut juga digunakan aktivitas perikanan sehingga hal
ini dapat meyebabkan terjadinya kontaminasi mikroplastik jenis fiber.
Sedangkan jenis pelet, fragmen dan film juga ditemukan pada perairan
tersebut. Jenis mlkroplastlk tersebut dapat berasal dari aktivitas manusia
sekitar ‘)eralran Se‘aﬂ itu juga #nrkropla‘stlk‘ yﬁn&; blra&a pada perairan
tersebut juga dapat berasal dari perlal ran lainnya. Dimana mikroplastik akan
terbawa oleh arus dan gelombang laut.

Faktor-faktor yang mendorong pencemaran mikroplastik antara lain:
pembuangan sampah plastik yang tidak bertanggung jawab dan tidak
adanya fasilitas pengolahan sampah. Selain itu, faktor lingkungan seperti
suhu, sinar matahari, arus air laut, dan gelombang juga mempengaruhi
kecepatan penguraian sampah plastik pada Perairan Selat Madura dan
sekitarnya (Widyantoro, 2022).
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Analisa statistik digunakan untuk mengetahui hubungan antara kedua
variabel yang diteliti. Variabel penelitian yang ingin dilihat hubungannya
adalah variabel bebas yaitu kandungan mikroplastik pada air laut dan
variabel terikat yaitu kandungan mikroplastik pada ikan gulamah. Sebelum
menguji hubungan antara dua variable tersebut dilakukan uji normalitas. Uji
normalitas yang digunakan yaitu uji normalitas Kolmogorov-Smirnov (KS)
untuk melihat data tersebut terdistribusi normal atau tidak yang dapat dilihat

pada Tabel 4.7.
Tabel 4 7 Uji Normalitas dengan Air Laut

Perairan Nilai Signifiknasi Interpretasi
Gresik 0,693 Normal
Sidoarjo 0,754 Normal
Surabaya 0,999 Normal
Bangkalan 0,496 Normal

Tabel 4 7 menjelaskan bahwa berdasarkan uji normalitas diketahui
bahwa nilai signifikansi pada Perairan Gresik 0,693 > 0,05, maka nilai
residual terdistribusi normal. Perairan Sidoarjo dengan nilai signifikansi
0,754 > 0,05, maka nilai residual terdistribusi normal. Perairan Surabaya
dengan nilai signifikansi 0,999 > 0,05, maka nilai residual terdistribusi
normal.,Peairan Bangkalan dengan nilai signifikansi 9,496 > 0,05, maka
nilai residual terdistribusi normal. Jika nilai sinifikansi > 0,05 maka nilai
residual terdistribusi-normal, namun'jika nilai signifikasi <'0,05 maka nilai
residual tidak terditribusi normal (Pramono, 2021). Maka dapat disimpulkan
bahwa data tersebut terdistribusi normal.

Data kandungan mikroplastik pada ikan gulamah dan data
mikroplastik pada perairan terdistribusi normal. Data tersebut kemudian
dianalisis dengan Uji Regresi Linear. Uji Regresi Linear digunakan untuk
mengetahui pengaruh dari variabel terikat dengan variabel bebas. Variabel
tersebut antara jumlah mikroplastik pada ikan gulamah dengan jumlah

mikroplastik pada perairan laut.
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Mikroplastik pada Perairan

Gambar 4 12 Uji Regresi Linear di Perairan Gresik

Berdasarkan gambar 4.12 hasil uji regresi linear didapatkan
persamaan
y =a+ bx
y = 27,192 + 0,3228x, menjelaskan bahwa kandungan mikroplastik pada
ikan gulamah dipengaruhi oleh kandungan mikroplastik yang ada di
Perairan Gresik, dengan setiap kenaikan satu x maka mikroplastik pada
tubuh ikan akan naik 0,3228. Nilai 0,3228 dimana nilai tersebut bersifat
positif atau berpengaruh positif. Nilai koefisien determinan (R Square)
sebesar 0,1655 yang berarti bahwa kandungan mikroplastik pada lkan
Gulamah | ‘dapat " dijelaskan/dipengaruhi’ oleh ' besarnya kandungan
mikroplastik yang ada di perairan Gresik. Pengaruh tersebut sebesar 16,55%
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Nilai
16,55% termasuk kedalam kategori rendah, sehingga tidak berpengaruh
signifikan. Besarnya pengaruh/hubungan antara mikroplastik pada perairan
Gresik dengan mikroplastik yang terdapat pada Ikan Gulamah dipengaruhi
oleh jumlah tertelannya mikroplastik pada ikan tersebut, selain tertelan
mikroplastik dapat masuk melalui proses pernapasan pada ikan. Kemudian
mikroplastik yang masuk kedalam tubuh ikan juga dapat mengendap pada
tubuh Ikan Gulamah, sehingga bertambahnya jumlah mikroplastik yang ada

pada tubuh ikan (Gimiliani, 2020). Faktor lain yang tidak diteliti juga masih
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banyak seperti faktor lingkungan, faktor biologis ikan, kemampuan individu

setiap ikan.
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Gambar 4 13 Uji Regresi Linear di Perairan Sidoarjo

Berdasarkan gambar 4.13 hasil uji regresi linear didapatkan
persamaan
y =a+bx
y = 217,33 + 0,0854x, menjelaskan bahwa kandungan mikroplastik pada
ikan gulamah dipengaruhi oleh kandungan mikroplastik yang ada di
perairan Sidoarjo, dengan setiap kenaikan satu x maka kandungan
mikroplastik pada tubuh ikan akan naik 0,0854. Nilai 0,0854 dimana nilai
tersebut bersifat positif atau berpengaruh positif. Nilai koefisien determinan
(R Square) sebesar.0,1794yang berarti bahwa kandungan mikroplastik pada
ikan gulamah dapat dijelaskan/dipengaruhi oleh besarnya kandungan
mikroplastik yang ada di perairan Sidoarjo. Pengaruh tersebut sebesar 17,94
% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Nilai
17,94% termasuk kedalam kategori rendah, sehingga tidak berpengaruh
signifikan.

Faktor yang dapat mempengaruhi yaitu banyak sedikitnya
mikroplastik pada perairan tersebut, selain itu tempat ikan mencari makan,
berkembang biak, juga dapat mepengaruhi, makanan yang dikonsumsi oleh
ikan tersebut seperti udang, kepiting kecil, ikan kecil yang mengandung

maupun tidak mengandung mikroplastik juga mempengaruhi kandungan

52



mikroplastik pada tubuh ikan (Labibah, 2020). Pada penelitian sebelumnya
pengaruh kandungan bahan organik sedimen terhadap kelimpahan
mikroplastik hanya sebesar 1,55%, sedangkan 98,45% lagi ditentukan oleh
faktor lain. Kandungan bahan organik dan kelimpahan mikroplastik

mempunyai korelasi yang sangat lemah (Zientika, 2021).
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Gambar 4 14 Uji Regresi Linear di Perairan Surabaya

Berdasarkan gambar 4.14 hasil uji regresi linear didapatkan
persamaan
y =a+ bx
y = 339,59 + 0,1206x, menjelaskan bahwa kandungan mikroplastik pada
ikan gulamah dipengaruhi oleh kandungan mikroplastik yang ada di
perairan Surabaya, dengan setiap kenaikan satu X maka kandungan
mikroplastik pada tubuh ikan akan naik 0,1206. Nilai 0,1206 dimana nilai
tersebut bersifat positif atau berpengaruh positif. Nilai koefisien determinan
(R Square) sebesar 0,279 yang berarti bahwa kandungan mikroplastik pada
Ikan Gulamah dapat dijelaskan/dipengaruhi oleh besarnya kandungan
mikroplastik yang ada di perairan Surabaya. Pengaruh tersebut sebesar 27,9
% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Nilai
27,9 % termasuk kedalam kategori rendah, sehingga tidak berpengaruh

signifikan. Hal ini dapat dipengaruhi oleh banyaknya jumlah mikroplastik
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pada perairan Surabaya sangat berpengaruh pada jumlah mikroplastik pada
Ikan Gulamah yang ditangkap pada perairan tersebut. Faktor yang
mepengaruhi banyak sedikitnya mikrplastik yang ada pada tubuh ikan selain
cara makan, makanan yang dimakan, mikroplastik yang ikut terserap pada
saat sistem ekstresi bekerja, tersangkutnya mikroplastik pada insang pada
saat proses pernapasan juga dapat mempengaruhi adanya mikroplastik pada
tubuh ikan.
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Gambar 4 15 Uji Regresi Linear di Perairan Bangkalan

Berdasarkan gambar 4.15 hasil uji regresi linear didapatkan
persamaan i
y =a+ bx ,
y =46,472 + 0,1699x, menjelaskan bahwa kandungan mikroplastik pada
ikan gulamah dipengaruhi oleh kandungan mikroplastik yang ada di
perairan Bangkalan, dengan setiap kenaikan satu x maka kandungan
mikroplastik pada tubuh ikan akan naik 0,1699. Nilai 0,1206 dimana nilai
tersebut bersifat positif atau berpengaruh positif. Nilai koefisien determinan
(R Square) sebesar 0,1739 yang berarti bahwa kandungan mikroplastik pada
ikan gulamah dapat dijelaskan/dipengaruhi oleh besarnya kandungan
mikroplastik yang ada di perairan Bangkalan. Pengaruh tersebut sebesar

17,39 % sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.
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Nilai 17,39 % termasuk kedalam kategori rendah, sehingga tidak
berpengaruh signifikan. Hal ini juga dapat membuktikan bahwa jumlah
mikroplastik pada perairan tinggi dapat mempengaruhi tingginya jumlah
mikroplastik yang terkandung pada ikan yang ditangkap pada perairan
tersebut. Banyaknya faktor yang mempengaruhi jumlah mikroplastik pada
ikan lebih sedikiti dari pada jumlag mikroplastik pada perairan. Begitu juga
sebaliknya jumlah mikroplastik pada ikan yang tinggi belum tentu
dipengaruhi oleh jumlah mikroplastik pada perairan tersebut. Sifat Ikan
yang berenang bebas juga dapat mempengaruhi kandungan mikroplastik
yang ada dalam tubuh ikan tersebut.

Berdasarkan hasil uji regresi dari keempat perairan tersebut dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh dari kandungan mikroplastik
pada perairan pada kandungan mikroplastik pada tubuh ikan. Banyak faktor
yang mepengaruhi keberadaan mikroplastik pada tubuh ikan, Secara umum
faktor yang mempengaruhi kelimpahan mikroplastik pada setiap stasiun
ialah kondisi fisik, kimia, dan biologis pada setiap stasiun pengambilan
sampel. Seperti kuat arus, intensitas cahaya, pasang surut air laut, tinggi
gelombang dan biota yang dapat menjadi media berpindahnya

mikroplastik seperti zooplankton dan crustacea (Solomon, 2016).
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BAB V

PENUTUP
51 KESIMPULAN

1. Jenis mikroplastik yang ditemukan pada ikan gulamah di perairan Selat
Madura yaitu fragmen, fiber, film dan pelet. Kelimpahan total mikroplastik
pada saluran pernapasan yang terbanyak 261+42,45 partikel/ind ditemukan
di perairan Gresik, sedangkan kelimpahan total mikroplastik pada saluran
pernapasan terendah 183 + 32,6 partikel/ind ditemukan di perairan
Bangkalan. Kelimpahan total mikroplastik pada saluran pencernaan yang
terbanyak 68, 5 = 7,86 partikel/ind ditemukan di perairan Surabaya,
sedangkan kelimpahan total mikroplastik pada saluran percernaan terendah
51,4 + 7,86 partikel/ind ditemukan di perairan Bangkalan. Kelimpahan total
mikroplastik pada sistem ekskresi yang terbanyak 20,1 + 3,28 partikel/ind
ditemukan di perairan Surabaya, sedangkan kelimpahan total mikroplastik
pada sistem ekskresi terendah 14,6 + 2,56 partikel/ind ditemukan di

perairan Bangkalan
2. Jenis mikroplastik yang ditemukan pada air laut di Selat Madura yaitu
fragmen, fiber, film dan pelet. Kelimpahan total mikroplastik pada air laut
yang terbanyak ditemukan di perairan Surabaya yang mencapai 1310,67 £
161,74 partikel/liter, sedangkan kelimpahan total mikroplastik air laut
terendah 'ditemukan di' perairan Bangkalan mencépai 549 + 65,11
partikel/liter, Kandungan mikroplastik pada tubuh lkan Gulamah tidak
berhubungan dengan kandungan mikroplastik pada perairan Selat Madura.

52 SARAN

Penelitian selanjutnya sebaiknya melakukan identifikasi jenis
polymer mikroplastik menggunakan FTIR berdasarkan warna dan ukuran.
Selain itu juga diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai dampak atau
pengaruh mikroplastik pada kesehatan ikan serta menemukan inovasi cara
mengurangi kandungan mikroplastik pada ikan konsumsi sebelum

dikonsumsi oleh manusia.
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